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Kata Kunci: ABSTRAK
Kata Kunci:Keaktifan, kepribadian dan kemampuan generasi muda. Dalam artikel ini, kami
Kreativitas, Mahasiswa PGMI, akan membahas bagaimana mahasiswa Program Studi Pendidikan
Media Pembelajaran, Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) aktif dan kreatif dalam
Pembelajaran Menarik mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. Penelitian
melakukan studi pustaka dan metode studi kasus pada mahasiswa
Keywords: program studi pendidikan. dengan melihat literatur yang relevan.
Activity, Creativity, PGMI Hasil analisis menunjukkan bahwa alat pembelajaran yang dibuat
Students, Learning Media, menggunakan teknologi baru dapat meningkatkan minat dan

keinginan siswa. Faktor internal dan eksternal berperan penting

dalam mendukung keaktifan siswa, sedangkan kreativitas adalah

kunci keberhasilan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran berbasis aktivitas dan teknologi informasi menjadi pendekatan yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapada siswa sebagai pendidikan Kata Kunci:Keaktifan,
Kreativitas, Mahasiswa PGMI, Media Pembelajaran, Pembelajaran Menarik A.Pendahuluan profesional.
ABSTRACT
Abstrack: Education plays an important role in shaping the personality and abilities of the younger
generation. In this article, we will discuss how students of the Elementary Madrasah Teacher Education
Study Program (PGMI) are active and creative in developing innovative learning media. The study
conducted a literature study and case study method on students of the education study program. by
looking at relevant literature. The results of the analysis show that learning tools created using new
technology can increase students' interests and desires. Internal and external factors play an important
role in supporting student activity, while creativity is the key to success in creating effective learning.
Activity-based learning and information technology are relevant approaches to improving the quality of
learning and students' readiness as professional

Pendahuluan

Pengembangan bahan ajar yang menarik merupakan salah satu acuan utama dalam
dunia pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Di era digital, mahasiswa
tidak hanya harus memiliki pengetahuan teoritis mengenai media pembelajaran, tetapi
juga harus mampu mengembangkan media yang dapat memotivasi dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Program Studi Pendidikan Guru Madraah Ibtidaiyah (PGMI) UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, sebagai salah satu lembaga pendidikan, pelatihan calon
pendidik yang memegang peranan penting dalam meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam merancang bahan ajar yang inovatif Dalam dunia pendidikan, media 1
pembelajaran memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menyampaikan
informasi dan memperbanyak pengalaman belajar siswa. Bahan ajar yang menarik tidak
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hanya membantu siswa lebih mudah memahami materi, tetapijuga dapat meningkatkan
minat belajarnya. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang inovatif dan relevan
merupakan salah satu suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap calon pendidik,
termasuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mahasiswa PGMI sebagai calon pendidik mendatang pada jenjang pendidikan dasar
Islam harus mampu menciptakan bahan ajar yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi
juga sejalan dengan nilai-nilai Islam. Hal ini adanya mengharuskan perpaduan antara
keaktifan dan kreativitas dalam proses pembelajaran di sekolah menengah atas.
Keaktifan siswa mencakup berpartisipasi dalam diskusi, kolaborasi, dan eksplorasi ide-
ide baru dalam pengembangan media pembelajaran. Sementara itu, kreativitas terlihat
dari kemampuan berpikir out of the box, dalam menciptakan inovasi, dan menyajikan
bahan ajar yang menarik, relevan, dan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Di era digital saat ini, pengembangan bahan ajar tidak hanya pada media tradisional
seperti poster atau model fisik saja, tetapi juga merambah teknologi digital seperti
aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan permainan

Mahasiswa PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim memiliki potensi besar untuk
memanfaatkan teknologi tersebut dalam suatu pengembangan bahan ajar. Namun,
potensi tersebut harus didukung dengan bimbingan akademik yang tepat, sarana
pendukung, dan dorongan untuk terus berinovasi.Strategi pembelajaran berbasis
proyek yang terpadu diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dan
kreatif. Misalnya, melalui kerja sama tim untuk membuat prototipe bahan ajar atau
kompetisi internal yang dapat menguji kemampuan inovasi mereka.Dengan
demikian,mahasiswa tidak hanya belajar secara teori saja, tetapi juga praktik. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat keaktifan dan kreativitas mahasiswa PGMI
UIN Maulana Malik Ibrahim dalam mengembangkan bahan ajar yang menarik. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang membantu atau
menghambat proses pembelajaran. Dengan mengetahui hal tersebut,penelitian ini
dapat memberikan saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan .
hasil yang diharapkan dapat memberikan manfaat nyata dalam mendukung
pengembangan calon guru yang kompeten dan kreatif. 2 Kreativitas merupakan potensi
yang dimiliki oleh setiap individu dan bukan berasal dari pengaruh eksternal.

Berdasarkan beberapa sumber,terdapat berbagai beberapa pandangan tentang
kreativitas.yaitu: Menurut (Slameto, 2010), “Kreativitas tidak selalu berarti penemuan
yang benar-benar baru bagi dunia,melainkan sesuatu yang baru bagi individu itu sendiri.
Seperti,seorang guru yang menciptakan metode pengajaran berbasis diskusi yang
belum pernah diterapkan sebelumnya.”sementara itu, Menurut (Talajan, 2012),
“Mendenifisikan kreativitas sebagai kemampuan yang khas yang dimiliki oleh orang-
orang kreatif.” Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan
memanfaatkan elemen-elemen yang sudah ada,baik melalui pengembangan maupun
kombinasi elemen tersebut.Dalam konteks pendidikan,guru tidak cukup hanya
mempersiapkan bahan ajar atau materi pelajaran yang akan disampaikan.guru juga perlu
memperhatikan pengelolaan kelas,serta alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar
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siswa. Berikut upaya-upaya untuk mengembangkan kreativitas mengajar guru meliputi:
a) Merancang dan menyiapkan bahan ajar atau materi pelajaran, b) Merancang
pengelolaan kelas, ¢) memanfaatkan waktu secara efektif ,dan d) menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
dan metode studi kasus pada mahasiswa program studi pendidikan. Data diperoleh
melalui observasi, libraru research dan wawancara kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik.Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis konsep keaktifan dan
kreativitas mahasiswa PGMI dalam mengembangkan media pembelajaran yang menarik
berdasarkan literatur yang relevan. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena keaktifan
dan kreativitas mahasiswa dalam konteks pengembangan media pembelajaran melalui
pengumpulan dan nalisis data dari berbagai sumber pustaka.Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan penelitian yang secara
langsung membahas topik keaktifan, kreativitas, dan pengembangan media
pembelajaran oleh mahasiswa PGMI

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk
mempelajari sesuatu atau upaya siswa untuk belajar sendiri (Rosyida & Barsihanor, 2019)
. Guru dan siswa yang akan menjadi guru pendidikan dasar bertanggung jawab atas
pendidikan dan kemajuan negara sebagai agen perubahan.Diharapkan mereka memiliki
kemampuan untuk menciptakan cara baru untuk belajar dan mengembangkan diri
sesuai dengan kemampuan mereka.(Rahmaniah et al., 2021). Media pembelajaran
merupakan salah satu elemen penting dalam proses pendidikan. Dalam pembelajaran,
guru sering memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk
menyampaikan informasi, sehingga materi dpat lebih mudah dipahami oleh
siswa.Penggunaan media ini memiliki dampak psikologis yang positif terhadap
pembelajaran, seperti menumbuhkan minat dan menciptakan keinginan baru,serta
meningkatkan motivasi belajar. Media pembelajaran juga memfasilitasi interaksi anatara
guru dan siswa,sehingga proses proses pembelajaran menjadi lebih efektif. selain itu,
media pembelajaran yang sesuai sangat membantu siswa dalam memahami materi serta
mendukung guru dalam menjelaskan topik tertentu. Media ini juga berperan sebagai
alat komunikasi antara pengirim dan penerima pesan dalam proses pendidikan
(Wulandari et al, 2023).Dalam memilih media pembelajaran, guru perlu
mempertimbangkan beberapa kriteria,seperti tujuan penggunaannya,anggaran yang
tersedia,sertaketersediaan media pembelajaran.setiap media pembelajaran memiliki
karakteristiknya masing-masing yang harus disesuaikan dengan kebutuhan proses
belajar.(Wulandari et al., 2023)
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Faktor-faktor yang yang mendukung keaktifan mahasiswa PGMI

Pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap aktivitas belajar siswa dapat dilihat
sebagai faktor yang mendukung aktifitas siswa PGMI. Menurut beberapa penelitian,
kesehatan jasmani adalah faktor internal yang paling signifikan. Di sisi lain, lingkungan
tempat belajar adalah faktor eksternal yang paling signifikan. Meningkatkan minat dan
motivasi untuk belajar, meningkatkan kesehatan jasmani, dan mengoptimalkan
lingkungan sosial dan pembimbing akademik adalah beberapa cara untuk meningkatkan
keaktifan belajar. Hal ini harus difokuskan pada peningkatan elemen yang dinilai rendah,
seperti menyelesaikan tugas secara teratur, mengingatkan teman untuk hadir di
kampus, dan meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam kelas.Diharapkan bahwa
aktivitas mahasiswa PGMI akan terus berkembang dengan baik dengan 4 peningkatan
ini.(Pamungkas et al., 2021)

Kreativitas mahasiswa PGMI dalam pengembangan media pembelajaran

Kemampuan mengajar adalah salah satu tujuan siswa untuk menjadi guru profesional.
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
informasi agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Penggunaan bahan ajar dan media
pembelajaran merupakan alternatif yang dapat membuat belajar lebih aktif dan
komunikatif. Media ini digunakan untuk membuat pembelajaran lebih mudah bagi
siswa. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pendidikan juga dapat membuat
kelas menyenangkan. Guru dapat menggunakan media ini untuk meningkatkan
semangat dan minat siswa untuk mencapai hasil yang diharapkan.(Asmarika et al., 2022)
Jika siswa sangat terlibat dalam proses pembelajaran, akan ada banyak interaksi antara
guru dan siswa, serta siswa itu sendiri. Hal ini akan menghasilkan suasana kelas yang
segar dan menyenangkan di mana semua siswa dapat memanfaatkan kemampuan
terbaik mereka. Akibatnya, keaktifan belajar siswa sangat penting untuk keberhasilan
pembelajaran.(Effendi,2016) Dengan strategi ini, peserta didik diarahkan untuk belajar
secara aktif dengan menyentuh (sentuhan), merasakan (perasaan), dan melihat (lihat)
secara langsung serta mengalami sendiri.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih cepat dipahami oleh peserta didik.
Pendidik juga harus mendorong peserta didik, memberikan arahan,dan menyediakan
sumber daya yang diperlukan. Pembelajaran berbasis internet adalah salah satu bentuk
e-learning yang paling populer. Ini menawarkan banyak keuntungan, termasuk lebih
banyak fleksibilitas untuk belajar tanpa terbatas pada waktu atau tempat, membuat
pendidikan lebih mudah diakses oleh semua orang,memperkaya bahan pelajaran,
membuat pembelajaran lebih terbuka, meningkatkan efisiensi, dan mendukung siswa
untuk belajar sendiri.(Effendi, 2016) Kreativitas mencakup penggunaan metode dan
strategi, penggunaan media, dan pemanfaatan sumber belajar. Kreativitas diharapkan
menghasilkan pencapaian kualitas hasil yang diinginkan dalam aktivitas pembelajaran
(Nurbaeti, 2022). Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang, bukan
oleh orang lain.(Chabibah, 2024)Dalam persiapan mengajar, guru tidak hanya perlu
menyediakan bahan ajar atau materi pelajaran yang akan 5 disampaikan kepada
siswanya; mereka juga perlu mempertimbangkan pengelolaan kelas, metode, media,
dan alat evaluasi untuk mengukur hasil pembelajaran.
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Upaya untuk meningkatkan kreativitas guru termasuk desain dan persiapan bahan
ajar dan materi pelajaran, desain pengelolaan kelas, penggunaan waktu, dan
penggunaan strategi pembelajaran. (Chabibah, 2024) Menurut Mulyasa (2004),
pelajaran baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya. Materi pelajaran baru harus digunakan secara aktif dari pengetahuan yang
sudah ada. Agar siswa dapat berpartisipasi dalam pembelajaran aktif, guru harus
membuat pendekatan yang tepat. Pembelajaran aktif menjaga perhatian siswa pada
proses pembelajaran dan memaksimalkan potensi setiap siswa, yang berarti setiap
siswa dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan kepribadian mereka.(Asiah, 2017)
Di era globalisasi saat ini, pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemajuan Teknologi
digital yang semakin canggih. Sektor pendidikan harus terus menyesuaikan diri dengan
perubahan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk meningkatkan
produktivitas pendidikan di masa depan, teknologi dan sistem informasi harus
dikembangkan.

Penggunaan teknologi untuk membuat sumber daya pendidikan yang menarik,
seperti perangkat lunak Canva, merupakan salah satu contoh inovasi Calon Guru atau
PGMI mahasiwa. Pembelajaran inovatif merupakan bentuk pendidikan yang diajarkan
secara berbeda dari pengajaran kelas standar dan menekankan kreativitas guru. Canva
merupakan alat yang sangat baik bagi para pendidik yang ingin menggunakan metode
pengajaran yang kreatif.(Rahmaniah et al., 2021) Menurutnya, Canva adalah salah satu
platform desain berbasis web yang tersedia untuk Android dan menawarkan fitur yang
sangat bermanfaat untuk pendidikan. Canva adalah alat bantu yang tersedia untuk
semua kelas yang mendukung kreativitas dan kerja tim. Alat ini membantu guru dan
siswa menjadi lebih kreatif dan bekerja sama, dan menjadikan pembelajaran visual dan
komunikasi mudah, interaktif, dan menyenangkan.

Siswa dapat tertarik dan tertarik dengan bahan ajar atau materi yang menarik. Lihat
manfaat tambahan dari aplikasi Canva, yang merupakan salah satu aplikasi digital yang
sangat berguna untuk menyelesaikan tugas mengajar. Keunggulan aplikasi termasuk
beragam desain yang menarik, yang memungkinkan guru dan siswa untuk menjadi lebih
kreatif saat mendesain media pembelajaran. Banyak fitur yang tersedia memungkinkan
penggunaan media pembelajaran secara praktis, menghemat 6 waktu, dan
memungkinkan pengguna menggunakannya secara efektif.(Rahmaniah et al., 2021)
Aktivitas Mahasiswa: Bedasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa
mahasiswa PGMI UIN Maulana Malik Ibrahimi sangat menekankan pada tingkat aktivitas
yang tinggi pada setiap tahapan pengembangan media pembelajaran. Mereka aktif
berdiskusi dalam kelompok, bertukar pikiran mengenai ide-ide kreatif, dan juga
berkolaborasi dalam merancang media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Aktivitas ini juga tercermin dari keikutsertaan mereka dalam memberikan kontribusi dan
menerima kritik yang membangun dari rekan sejawat dan guru. Kreativitas Siswa: Siswa
PGMI juga menunjukkan tingkat kreativitas yang sangat baik dalam merancang materi
pembelajaran. Mereka tidak hanya mengandalkan materi ajar konvensional seperti
poster dan buku teks, tetapi juga menggunakan teknologi seperti aplikasi pembelajaran
seluler, video interaktif, dan permainan edukatif. Beberapa siswa bahkan
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis sumber daya lokal, seperti materi
pembelajaran yang terkait dengan kearifan lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih
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menarik dan relevan bagi siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Faktor-faktor yang
memengaruhi aktivitas dan kreativitas: Ada beberapa faktor yang memengaruhi
aktivitas dan kreativitas siswa dalam mengembangkan media pendidikan.

Faktor faktor tersebut meliputi: Fasilitas Pendukung: Akses terhadap fasilitas seperti
komputer, perangkat lunak desain grafis, dan internet sangat mendukung kreativitas
mahasiswa dalam mengembangkan media pembelajaran. Pemahaman Konsep
Pembelajaran:Pemahaman yang mendalam mengenai teori pembelajaran dan media
pendidikan memungkinkan mahasiswa untuk merancang media yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Motivasi Internal: Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik cenderung lebih aktif dan kreatif dalam
mengembangkan media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan
mahasiswa dalam mengembangkan media pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan
belajar yang mendukung, ketersediaan fasilitas, dan juga dorongan dari guru dan rekan
sejawat. Kreativitas mahasiswa tercermin dari kemampuannya dalam 7
mengintegrasikan teknologi digital seperti aplikasi desain grafis, video animasi, dan
platform pembelajaran interaktif. Selain itu, mahasiswa mampu mengintegrasikan
aspek lokalitas budaya ke dalam media pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya.
Faktor utama yang mendorong berkembangnya kreativitas adalah partisipasi aktif
dalam kegiatan kolaboratif dan kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide inovatif.
Namun, terdapat kendala seperti kurangnya keterampilan teknis sebagian mahasiswa
dan keterbatasan waktu. Hasil tersebut menunjukkan pentingnya penguatan pelatihan
teknis dan penyediaan fasilitas pendukung agar mahasiswa dapat lebih optimal
mengembangkan materi pembelajaran yang menarik. Penelitian ini memberikan
rekomendasi untuk peningkatan program pelatihan berbasis praktik dan
pengembangan kolaborasi interdisipliner di kampus.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan proses belajar-mengajar terkait
dengan keaktifan dan kreativitas mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) dalam menciptakan media pembelajaran. Media inovatif tidak hanya
memudahkan penyampaian pelajaran, tetapi juga meningkatkan minat dan motivasi
siswa untuk belajar. Faktor internal seperti kesehatan dan motivasi, serta faktor
eksternal seperti lingkungan belajar, sangat memengaruhi keaktifan siswa.
Pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi memungkinkan mahasiswa PGMI
untuk lebih kreatif dan aktif dalam membuat media yang menarik dan relevan. Aktivitas
tinggi mahasiswa PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam pengembangan
bahan ajar didukung oleh struktur yang baik, pemahaman teori, dan motivasi pribadi.
Penting bagilembaga pendidikan untuk terus mendukung pengembangan keterampilan
merancang bahan ajar berkualitas. Sarannya, PGMI perlu memperbaiki dukungan
kepada mahasiswa dengan menyediakan laboratorium, teknologi mutakhir, dan
pelatihan berkala, serta meningkatkan motivasi melalui kegiatan yang mengedepankan
kreativitas. Proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa di
Madrasah Ibtidaiyah agar materi ajar lebih relevan. Pemahaman teori belajar perlu
ditekankan melalui mata kuliah dan workshop, serta kolaborasi dengan guru dan praktisi
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pendidikan perlu diperkuat. Evaluasi rutin terhadap media pembelajaran mahasiswa
juga penting untuk mendukung perbaikan berkelanjutan, dengan semua langkah ini
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran di Program studi PGMI.
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